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Students' interest in learning history remains low, primarily due to limited variety in 
instructional media. History education requires media that can present complex information 
in an engaging and accessible manner. Infographic media offers effective visualization to 
enhance students' learning interest. This study aims to determine the influence of infographic 
media on students' interest in learning history in class X of SMA Negeri 1 Kundur. This 
research employed a quantitative quasi-experimental design with a nonequivalent control 
group. The sample consisted of 68 students divided into a control class (n=34) using 
conventional PowerPoint media and an experimental class (n=34) using infographic media. 
The research instrument was a learning interest questionnaire with 25 valid items (α=0.874). 
Data were analyzed using independent sample t-test via SPSS version 25. Results showed 
a significance value of 0.026 (p<0,05), indicating a significant influence of infographic media 
on students' learning interest. The mean posttest score of the experimental class (M=103.91; 
SD=6,186) was significantly higher than the control class (M=100,18; SD=7,313). Cohen's 
d value of 0,55 indicates moderate effect size. This study demonstrates that infographic 
media effectively enhances students' learning interest in history with moderate practical 
significance. 

 
PENDAHULUAN 
 Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia dalam suatu bangsa. Melalui pendidikan yang baik dan berkualitas maka terciptalah sumber 
daya manusia berkualitas yang tentunya dapat membangun bangsanya menjadi lebih maju. Dalam 
pelaksanaan pendidikan terdapat aspek terpenting yaitu guru dan siswa. Guru memiliki peran 
sebagai pemberi ilmu pengetahuan dan siswa sebagai penerima ilmu pengetahuan. Adapun aspek 
pendidikan lainnya yaitu orang tua dan pemerintah yang memiliki perannya masing-masing untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional (Maharani et al., 2019:152). 

 Adapun tujuan pendidikan nasional tercantum dalam pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003, yang 
mana disebutkan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi yang dimiliki peserta didik agar menjadi 
manusia yang berkualitas dengan ciri-ciri beriman bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 
serta tanggung jawab.” 
 Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional tersebut, Peraturan Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024 menjelaskan bahwa 
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Kurikulum Merdeka bertujuan untuk mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan efektif dalam 
meningkatkan keimanan, ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan akhlak mulia serta 
menumbuhkembangkan cipta, rasa, dan karsa peserta didik sebagai pelajar sepanjang hayat yang 
berkarakter Pancasila. Struktur kurikulum merdeka dirancang dengan prinsip pembelajaran yang 
berpusat pada siswa, pengembangan keterampilan abad 21, pembelajaran yang bermakna, dan 
penggunaan berbagai sumber belajar.  Pembelajaran yang terpusat pada siswa dapat menjadikan 
siswa lebih aktif dan lebih memahami pelajaran yang mereka dapatkan dalam proses pembelajaran. 
 Dalam pelaksanaannya, masing-masing satuan pendidikan dapat mengembangkan 
kurikulum operasional sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan tersebut, namun tetap 
berdasarkan kerangka dasar kurikulum yang telah dikembangkan oleh pemerintah pusat. Guru 
memegang peran penting dalam merancang pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan 
dengan efektif dan menyenangkan. Guru juga harus mampu mengembangkan keterampilan 
mengajar yang dapat membuat siswa terangsang untuk berkreativitas dalam proses pembelajaran 
(Riri, 2018:276). 
 Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan 
Kementerian Pendidikan, Kebudayan, Riset, dan Teknologi Nomor 032/H/KR/2024, pembelajaran 
sejarah disampaikan secara komprehensif, multidimensional, menggunakan berbagai model, 
metode, dan media pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi serta memotivasi peserta 
didik. Pendidikan di abad ke-21 menuntut siswa untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, 
kolaboratif, dan komunikatif. Sejarah merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran 
pada pendidikan di Indonesia. Selain mengajarkan tentang peristiwa masa lalu, pembelajaran 
sejarah juga membangun kesadaran siswa akan identitas nasional dan wawasan kebangsaan. 
 Namun dalam praktiknya, pembelajaran sejarah dianggap kurang menarik dan dianggap 
membosankan oleh sebagian siswa, karena materi yang disajikan terkadang bersifat hafalan dan 
kurang menarik. Hal ini menyebabkan minat belajar siswa dalam mempelajari sejarah cederung 
rendah. Adapun, sifat alamiah siswa yang mudah jenuh juga mengakibatkan minat belajar 
berkurang. Minat belajar merupakan faktor penting yang sangat mempengaruhi efektivitas proses 
pembelajaran. Bagi siswa pada jenjang SMA, minat belajar menjadi faktor penting untuk mencapai 
pemahaman materi yang mendalam dan hasil belajar yang optimal. 
 Hasil observasi awal di kelas X SMA Negeri 1 Kundur menunjukkan adanya indikasi 
rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah. Kondisi ini terlihat dari beberapa 
perilaku siswa saat proses pembelajaran berlangsung, seperti kurangnya partisipasi aktif; mereka 
cenderung mengobrol, melamun, atau bahkan tidur saat guru menjelaskan materi. Selain itu, 
respons siswa terhadap pertanyaan guru sangat minim, dan mereka jarang mengajukan pertanyaan 
kembali meskipun ada materi yang belum dipahami. Akibatnya, suasana pembelajaran menjadi 
kurang kondusif dan interaksi antara guru dan siswa menjadi satu arah.  
 Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Sejarah, salah satu faktor utama 
yang ditemukan adalah kurangnya variasi media dan metode pembelajaran. Pembelajaran masih 
didominasi oleh metode konvensional yang berpusat pada ceramah dan penggunaan buku teks. 
Pendekatan ini kurang efektif dalam menyesuaikan beragam gaya belajar siswa dan cenderung 
menciptakan suasana yang monoton dan membosankan. Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang 
efektif dan transfer informasi dari guru kepada siswa tidak berjalan optimal karena hanya guru yang 
berperan aktif dalam proses tersebut. 
 Hasil survei awal yang dilakukan pada kelas X yang berjumlah 302 siswa menggunakan 
angket minat belajar menunjukkan berbagai tingkat minat belajar di setiap kelas. Dari sembilan kelas 
yang disurvei, ditemukan adanya kelas dengan kategori minat belajar yang tergolong rendah hingga 
sedang. Kondisi ini, yang juga diperkuat oleh observasi awal dan wawancara dengan guru mata 
pelajaran sejarah, menunjukkan adanya masalah minat belajar yang perlu diatasi. 

Minat belajar merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan, yang selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan 
(Slameto, 2015). Menurut (Slameto, 2015), minat belajar memiliki empat indikator utama: perasaan 
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senang terhadap aktivitas belajar, ketertarikan untuk terlibat, penerimaan terhadap hubungan antara 
diri sendiri dengan objek pembelajaran, dan keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar. Minat belajar 
memberikan peran yang cukup besar bagi keberhasilan pembelajaran, karena dengan minat yang 
tinggi, siswa akan memiliki kesadaran dan semangat dalam proses pembelajaran (Kompri, 2017). 
Sebaliknya, tanpa adanya minat, akan menimbulkan kebosanan dan keterlibatan diri terhadap 
pembelajaran menjadi tidak optimal (Ananda & Hayati, 2020). 

Untuk mengatasi permasalahan minat belajar tersebut, diperlukan inovasi dalam media 
pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa. Infografis merupakan bentuk visualisasi data 
yang menyampaikan informasi kompleks kepada pembaca agar dapat dipahami dengan lebih mudah 
dan cepat (Saptodewo, 2014). Menurut Wahyuni dan Susilo (2023), infografis adalah penyajian 
visual dari informasi atau data dalam bentuk grafis yang menjadikan informasi rumit dapat 
divisualisasikan secara singkat dan jelas. Media infografis mencakup komponen mendasar seperti 
gambar, pemilihan warna, simbol, dan komposisi yang dirancang agar terlihat menarik (Miftah et al., 
2016). Penggunaan infografis dalam pembelajaran memiliki landasan teoretis yang kuat. Menurut 
Azhari et al. (2022), 40% orang lebih mudah merespons informasi secara visual dibandingkan 
tekstual, sehingga infografis dapat dimanfaatkan secara efektif dalam proses pembelajaran. 

Beberapa penelitian telah mengkaji efektivitas infografis dalam pembelajaran sejarah 
dengan hasil yang positif. Amin et al. (2021) menemukan bahwa pengembangan media infografis 
pada mata pelajaran sejarah efektif meningkatkan minat belajar siswa kelas X SMA, terlihat dari 
siswa yang lebih interaktif dalam pembelajaran, lebih sering bertanya dan menjawab pertanyaan 
terkait materi. Rosnidar et al. (2020) melaporkan bahwa penggunaan media pembelajaran sejarah 
infografis pada materi pergerakan nasional berpengaruh positif terhadap minat belajar siswa kelas 
XI IPS dengan nilai korelasi sebesar 0,583 yang termasuk kategori sedang hingga kuat. 

Penelitian lain menunjukkan pengaruh infografis terhadap aspek kognitif pembelajaran. 
Darmawan et al. (2021) menemukan bahwa penggunaan media infografis efektif meningkatkan hasil 
belajar sejarah siswa kelas X dengan effect size sebesar 1,434 yang tergolong sangat besar. Zulkifli 
et al. (2024) juga melaporkan peningkatan hasil belajar yang signifikan dengan selisih mean sebesar 
10,16 antara kelas eksperimen dan kontrol. Amalia et al. (2024) menemukan pengaruh signifikan 
media infografis terhadap prestasi belajar sejarah dengan koefisien determinasi sebesar 85%. 

Meskipun penelitian-penelitian tersebut menunjukkan efektivitas infografis, sebagian besar 
fokus pada hasil belajar kognitif atau prestasi akademik. Kajian mendalam tentang besaran pengaruh 
effect size media infografis terhadap minat belajar siswa secara spesifik masih terbatas. Oleh karena 
itu, penelitian ini tidak hanya mengukur pengaruh signifikan secara statistik, tetapi juga mengukur 
besaran pengaruhnya terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran sejarah. 
 Berdasarkan potensi media infografis dan keterbatasan kajian tentang besaran 
pengaruhnya terhadap minat belajar, penelitian ini penting dilakukan untuk mengukur tidak hanya 
signifikansi statistik tetapi juga effect size pengaruh media infografis terhadap minat belajar siswa 
dalam pembelajaran Sejarah. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul "Pengaruh Media Infografis Terhadap Minat Belajar Siswa pada Pembelajaran Sejarah di Kelas 
X SMA Negeri 1 Kundur". 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen 

nonequivalent control group design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 

Kundur yang berjumlah 302 siswa terbagi dalam 9 kelas. Sampel dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan karakteristik minat belajar yang relatif setara dan sama-sama 

mengalami permasalahan minat belajar, yaitu kelas X.5 (34 siswa) sebagai kelas eksperimen 

dengan rata-rata 26,91 (kategori rendah) dan X.8 (34 siswa) sebagai kelas kontrol dengan rata-rata 

minat belajar 29,79 (kategori sedang). 
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Instrumen penelitian terdiri dari instrumen perlakuan dan instrumen pengukuran. Instrumen 

perlakuan berupa media infografis yang memuat materi pembelajaran sejarah tentang 

perkembangan kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia yang diterapkan selama 3 kali pertemuan pada 

kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran dengan media Powerpoint 

konvensional pada materi dan durasi yang sama. Instrumen pengukuran berupa angket minat belajar 

yang terdiri dari 30 butir pernyataan berdasarkan empat indikator minat belajar menurut Slameto 

(2015) yaitu perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswa. Angket 

menggunakan skala Likert 5 poin dan diberikan dua kali, yaitu pretest (sebelum perlakuan) dan 

posttest (setelah perlakuan). Validitas instrumen diuji menggunakan korelasi Pearson Product 

Moment dan reliabilitas diuji menggunakan Alpha Cronbach. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini meliputi uji normalitas untuk menguji kenormalan distribusi data menggunakan shapiro wilk, uji 

homogenitas untuk menguji kesamaan varians menggunakan uji levene, uji hipotesis menggunakan 

independent sample t test untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan penerapan media 

infografis terhadap minat belajar siswa, dan uji effect size menggunakan cohens’d untuk mengukur 

besaran pengaruhnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kundur dengan tujuan penelitian yaitu untuk 
mendeskripsikan proses penerapan media infografis dalam pembelajaran sejarah di kelas X SMA 
Negeri 1 Kundur, menganalisis pengaruh signifikan penerapan media infografis terhadap minat 
belajar siswa pada pembelajaran sejarah di Kelas X SMA Negeri 1 Kundur, dan mengukur seberapa 
besar pengaruh media infografis terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran sejarah di Kelas 
X SMA Negeri 1 Kundur. 
Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment menunjukkan bahwa dari 
30 butir pernyataan yang diuji, 25 butir dinyatakan valid (rhitung > rtabel) dan 5 butir tidak valid. Dengan 
demikian, instrumen yang digunakan dalam penelitian berjumlah 25 butir pernyataan. Uji reliabilitas 
menggunakan Alpha Cronbach menunjukkan nilai 0,874, yang berarti instrumen memiliki reliabilitas 
sangat tinggi dan layak digunakan dalam penelitian. 
Uji Normalitas 

Untuk mengetahui kelayakan data instrumen maka dilakukan uji normalitas. Uji normalitas 
merupakan salah satu prasyarat penting dalam analisis statistik parametrik, seperti uji t, untuk 
memastikan bahwa data berasal dari populasi yang terdistribusi secara normal. Tujuan dari uji 
normalitas adalah untuk mengetahui apakah data residual terdistribusi secara normal atau tidak, 
yang menjadi asumsi dasar validitas hasil uji hipotesis. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 
menggunakan uji shapiro-wilk dengan bantuan perangkat lunak SPSS 25. Kriteria pengambilan 
keputusan dalam uji normalitas shapiro-wilk adalah sebagai berikut: 
Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data terdistribusi secara normal 
Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data tidak terdistribusi secara normal. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 
Kelas 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Minat Belajar Siswa 

Pretest Kelas Kontrol 0,946 34 0,096 

Posttest Kelas Kontrol 0,943 34 0,078 

Pretest Kelas Eksperimen 0,971 34 0,495 

Posttest Kelas Eksperimen 0,967 34 0,381 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas menggunakan uji shapiro-wilk, diperoleh nilai signifikansi 
untuk data pretest kelas kontrol sebesar 0,096 dan data posttest sebesar 0,078 sedangkan data 
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pretest kelas eksperimen sebesar 0,495 dan nilai posttest sebesar 0,381. Keempat nilai signifikansi 
tersebut lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). Dengan demikian, data pretest-posttest kelas kontrol dan 
kelas eksperimen baik sebelum maupun sesudah perlakuan terdistribusi secara normal, Hal ini 
menunjukkan bahwa prasyarat normalitas telah terpenuhi, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji 
homogenitas. 
Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians dilakukan dengan menggunakan levene’s test pada data posttest 
untuk memastikan kedua kelas berasal dari populasi dengan varians yang sama. Adapun kriteria 
pengujian homogenitas yaitu jika nilai signifikansi (Sig.)  > 0,05, variansi dianggap homogen. Dalam 
penelitian ini uji homogenitas di uji dengan bantuan SPSS versi 25. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

  
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Minat Belajar Siswa Based on Mean 2,613 1 66 0,111 

Based on Median 2,579 1 66 0,113 

Based on Median and with 
adjusted df 

2,579 1 65,999 0,113 

Based on trimmed mean 2,682 1 66 0,106 

 
Berdasarkan output levene’s test di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,111. yang berarti 
0,111 > 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa data posttest minat belajar siswa dari kelas 
eksperimen (menggunakan media infografis) dan kelas kontrol (menggunakan media powerpoint) 
memiliki varians yang homogen. Dengan demikian, dapat dilanjutkan dengan melakukan uji 
parametrik dengan menggunakan independent sample t-test. 
Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk membuktikan ada tidaknya 
pengaruh yang signifikan dari penerapan media infografis terhadap minat belajar siswa pada 
pembelajaran sejarah di kelas X SMA Negeri 1 Kundur. Teknik yang digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian ini yaitu teknik statistik uji t, yang secara spesifik menggunakan independent 
sample t-test. Uji ini dipilih karena data diperoleh dari dua kelompok yang terdiri dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, masing-masing diberikan angket sebelum (pretest) dan sesudah 
(posttest) diberikan perlakuan. Hipotesis yang diajukan adalah: 

H0 =  Tidak terdapat pengaruh media infografis terhadap minat belajar siswa pada 
pembelajaran sejarah di kelas X SMA Negeri 1 Kundur 

Ha =  Terdapat pengaruh media infografis terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran 
sejarah di kelas X SMA Negeri 1 Kundur 

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test (Tabel 3), diperoleh nilai signifikansi (Sig. 
2-tailed) sebesar 0,026. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 ( p < 0,05). Berdasarkan kaidah pengambilan 
keputusan dalam uji hipotesis, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ 
diterima. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 
media infografis terhadap peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran sejarah di kelas X 
SMA Negeri 1 Kundur. Hal ini membuktikan bahwa perlakuan yang diberikan (penggunaan media 
infografis) memberikan efek nyata pada variabel terikat (minat belajar siswa). 
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Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

  

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Minat 
Belajar 
Siswa 

Equal 
variances 
assumed 

2,805 0,099 2,274 66 0,026 3,735 1,643 0,456 7,015 

Equal 
variances not 
assumed 

    2,274 64,233 0,026 3,735 1,643 0,454 7,017 

 

Ukuran Efek (Effect Size) 
Ukuran efek (effect size) digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel 

independen (media infografis) dalam menjelaskan variasi variabel dependen (minat belajar siswa). 
Untuk menghitung effect size (ukuran efek) dari data penelitian ini, peneliti menggunakan rumus 
Cohen's d untuk independent sample t-test. Dengan kriteria sebagai berikut. 

Tabel 4. Interpretasi Ukuran Efek Menurut Cohen 

Nilai Cohen's d Kriteria 

0,20 Ukuran efek kecil 

0,50 Ukuran efek sedang 

0,80 Ukuran efek besar 

Sebelum menghitung Cohen's d, terlebih dahulu dihitung standar deviasi gabungan (pooled standar 
deviation) menggunakan rumus: 
 

𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 =  √
(𝑛1  − 1) 𝑆𝐷1

2  +  (𝑛2  − 1) 𝑆𝐷2
2

𝑛1  +  𝑛2  −  2
 

 

Dengan data dari kedua kelompok sebagai berikut: 
Kelas eksperimen: 𝑛1= 34  

𝑀2= 103,91 

𝑆𝐷1= 6,186 
Kelas kontrol:  𝑛2= 34 

𝑀1= 100,18 
𝑆𝐷2= 7,313 
 

𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 =  √
(34 − 1) (6,186)2  +  (34 − 1) (7,313)2

34 +  34 −  2
 

𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 =  √
(33) (38,266596)  + (33) (53,479969) 

66
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𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 =  √
1262,797668 +  1764,838977

66
 

𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 =  √
3027,636645

66
 = √45,8732825 = 6,77298180272 ≈ 6,77 

Setelah diperoleh nilai SDpooled, selanjutnya dihitung Cohen’s d menggunakan rumus: 

Cohen′s 𝑑 =  
(𝑀2  −  𝑀1)

𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑

 

Cohen′s 𝑑 =  
(103,91 −  100,18)

6.77
 

Cohen′s 𝑑 =  0,550718 ≈ 0,55 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Cohen's d sebesar 0,55. Nilai ini lebih besar dari 0,50 
yang menunjukkan ukuran efek sedang menurut pedoman Cohen. Hal ini menunjukkan bahwa 
media infografis tidak hanya memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik (p < 0,05), tetapi juga 
memberikan dampak praktis yang cukup besar dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata 
pelajaran sejarah di kelas X SMA Negeri 1 Kundur. 

Pembahasan 
Proses penerapan media infografis dalam pembelajaran sejarah di kelas eksperimen 

dilaksanakan secara terencana dan terstruktur melalui beberapa fase utama yaitu penyajian materi 
dengan infografis, diskusi interaktif (kelas dan kelompok), dan penguatan pemahaman. 
Pembelajaran yang terstruktur seperti ini sejalan dengan tahapan perencanaan Kurikulum Merdeka 
yang menekankan pentingnya pembelajaran terstruktur, sistematis, dan berorientasi pada aktivitas 
siswa (Lisdiawati et al., 2023). Selain itu, pembelajaran sejarah harus disampaikan secara 
komprehensif dan multidimensional menggunakan media inovatif berbasis teknologi yang 
memotivasi peserta didik (Rahmawati et al., 2022).  

Penggunaan infografis pada fase penyajian materi terbukti efektif dalam menarik perhatian 
dan memfasilitasi pemahaman siswa. Media pembelajaran berfungsi merangsang perhatian, minat, 
pikiran, dan perasaan siswa sehingga terjadi proses belajar (Ramayulis, 2015). Hal ini terlihat dari 
tingginya partisipasi siswa dalam mengajukan pertanyaan pada pertemuan pertama dan antusiasme 
dalam menyampaikan pendapat pada pertemuan ketiga. Peningkatan partisipasi ini 
mengindikasikan bahwa media infografis berhasil membangkitkan rasa ingin tahu dan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran.  

Media infografis berhasil menarik perhatian melalui desain visual yang menarik serta 
membangun kepercayaan diri siswa melalui penyajian informasi yang jelas dan terstruktur. Hasil 
refleksi siswa juga menunjukkan bahwa media infografis dianggap sebagai alat yang efektif untuk 
belajar. Untuk memaksimalkan dampak visual infografis, diterapkan strategi pembelajaran seperti 
diskusi kelas pada pertemuan satu, diskusi kelompok kecil pada pertemuan dua, dan diskusi 
komparatif pada pertemuan tiga.  

Strategi pembelajaran yang bervariasi ini merupakan upaya untuk mengakomodasi 
beragam gaya belajar siswa, karena belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang meliputi 
perubahan keterampilan, sikap, pengetahuan, dan pemahaman (Huda, 2019). Hal ini merupakan 
upaya untuk menyesuaikan berbagai gaya belajar siswa.  

Diskusi kelompok di pertemuan dua, yang melibatkan seluruh anggota kelompok secara 
aktif, sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi 
sosial dalam konstruksi pengetahuan. Selanjutnya, strategi komparatif yang diterapkan pada 
pertemuan kedua dan ketiga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran sejarah dalam 
Kurikulum Merdeka yang melatih kecakapan berpikir sejarah seperti berpikir kritis, kreatif, reflektif, 
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dan kontekstual dalam mengambil keputusan (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 2024).  

Dengan membandingkan ketiga kerajaan secara visual melalui infografis, siswa tidak hanya 
menghafal fakta, tetapi juga menganalisis persamaan dan perbedaan, mengevaluasi keunggulan, 
dan menggabungkan informasi untuk membentuk pemahaman yang luas. Temuan ini konsisten 
dengan teori konstruktivisme yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam membangun 
pengetahuan. 

Tahap terakhir proses penerapan adalah penguatan pemahaman yang dilakukan secara 
berkelanjutan disetiap pertemuan. Strategi ini, khususnya dengan menampilkan kembali infografis 
dan menekankan poin-poin penting, merupakan strategi pengulangan mendalam yang sangat efektif 
dalam meningkatkan daya ingat dan memfasilitasi transfer informasi dari memori jangka pendek ke 
memori jangka panjang siswa. Penggunaan infografis dalam pembelajaran memungkinkan siswa 
untuk mengolah dan menggeneralisir informasi terlebih dahulu sebelum digunakan, sehingga dapat 
dipakai baik untuk belajar mandiri maupun belajar bersama (Senjaya et al., 2019). Peningkatan 
jumlah siswa yang aktif berpertisipasi dari pertemuan ke pertemuan menunjukkan bahwa infografis 
efektif dalam mempertahankan dan meningkatkan minat siswa sepanjang pembelajaran. 

Secara keseluruhan, media infografis tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian 
informasi, tetapi juga mendorong interaksi siswa melalui diskusi dan analisis visual, yang sejalan 
dengan penelitian Amin et al. (2021) yang menemukan bahwa pengembangan media infografis pada 
mata pelajaran sejarah efektif meningkatkan minat belajar siswa kelas X SMA, dan Rosnidar et al. 
(2020) yang menegaskan efektivitas infografis terhadap minat belajar. Meskipun tidak ditemukan 
kendala teknis, keberhasilan penerapan media infografis dalam pembelajaran sejarah memerlukan 
persiapan yang matang, terutama dalam hal desain infografis yang harus memperhatikan prinsip-
prinsip desain visual seperti kesederhanaan dan fokus pada konsep-konsep kunci.  

Keberhasilan penerapan media infografis dalam penelitian ini memberikan dampak praktis 
bagi guru sejarah. Pertama, guru perlu mengembangkan kompetensi dalam mendesain atau 
mengadaptasi infografis yang sesuai dengan materi dan karakteristik siswa. Kedua, penggunaan 
infografis sebaiknya dipadukan dengan strategi pembelajaran aktif seperti diskusi, analisis 
komparatif, dan refleksi untuk memaksimalkan manfaatnya. Ketiga, guru perlu memanfaatkan 
teknologi yang tersedia di sekolah untuk menyajikan infografis dengan kualitas visual yang optimal. 

Proses penerapan media infografis dalam pembelajaran sejarah di kelas X SMA Negeri 1 
Kundur menunjukkan bahwa media ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual tetapi sebagai 
media pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif, pemahaman mendalam, dan mengingat 
informasi yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 
yang berpusat pada siswa, mengembangkan keterampilan abad 21, dan menciptakan pembelajaran 
yang bermakna (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 2024). Kombinasi antara desain 
visual yang menarik, struktur pembelajaran yang tersusun, dan strategi pembelajaran yang 
bervariasi menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media infografis terhadap minat belajar 
siswa pada pembelajaran sejarah di kelas X SMA Negeri 1 Kundur, penelitian ini menggunakan dua 
variabel utama, yaitu variabel bebas (media infografis) dan variabel terikat (minat belajar siswa). 
Desain penelitian melibatkan kelas X.5 yang berjumlah 34 siswa sebagai kelas eksperimen dengan 
penerapan media infografis, dan kelas X.8 yang berjumlah 34 siswa sebagai kelas kontrol dengan 
media powerpoint konvensional. Untuk mengukur minat belajar, siswa diberikan angket yang telah 
melalui uji validitas dan reliabilitas, yang menghasilkan 25 butir pernyataan valid dengan koefisien 
reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,874. 

Sebelum perlakuan diberikan, hasil pretest menunjukkan bahwa kondisi awal kelas kontrol 
dan kelas eksperimen setara. Nilai rata-rata minat belajar kelas kontrol sebesar 94,12 dengan 
standar deviasi 7,904, sementara nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 95,26 dengan standar 
deviasi 6,506. Perbedaan rata-rata yang sangat kecil ini hanya 1,14 poin yang menandakan bahwa 
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kedua kelas memiliki tingkat minat belajar yang hampir sama sebelum perlakuan, sehingga 
memenuhi prasyarat kelas dalam penelitian eksperimen. 

Setelah di beri perlakuan, terjadi perubahan yang signifikan pada kedua kelas. Kelas kontrol 
mengalami peningkatan dari rata-rata 94,12 menjadi 100,18, atau meningkat sebesar 6,06 poin. 
Sementara itu, kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi, dari rata-rata 95,26 
menjadi 103,91 atau meningkat sebesar 8,65 poin. Peningkatan minat belajar ini menunjukkan 
bahwa media infografis berhasil memberikan perasaan senang dan meningkatkan perhatian siswa 
dalam belajar, sebagaimana karakteristik siswa yang memiliki minat belajar tinggi (Kompri, 2017). 
Perbandingan ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan minat belajar yang 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, standar deviasi kelas eksperimen pada posttest 
sebesar 6,186 yang lebih kecil dibandingkan standar deviasi posttest kelas kontrol sebesar 7,313 
menandakan bahwa media infografis tidak hanya meningkatkan rata-rata minat belajar, tetapi juga 
menciptakan keseragaman yang lebih baik dalam minat belajar di antara siswa. 

Untuk membuktikan signifikansi perbedaan ini secara statistik, dilakukan beberapa 
pengujian prasyarat dan uji hipotesis. Uji normalitas menggunakan shapiro-wilk menunjukkan bahwa 
semua data terdistribusi normal yaitu nilai signifikansi pretest kelas kontrol sebesar 0,096, posttest 
kelas kontrol 0,078, pretest kelas eksperimen sebesar 0,495, dan posttest kelas eksperimen sebesar 
0,381, semua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Kemudian uji homogenitas varians 
menggunakan Levene's test juga menunjukkan bahwa varians kedua kelompok homogen (p = 0,111 
> 0,05). Terpenuhinya kedua prasyarat ini memvalidasi penggunaan uji parametrik independent 
samples t-test. 

Hasil uji independent samples t-test menunjukkan nilai thitung sebesar 2,274 dengan nilai 
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,026. Karena nilai signifikansi 0,026 < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ 
diterima. Hal ini membuktikan secara statistik bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
penerapan media infografis dan peningkatan minat belajar siswa. Selisih rata-rata sebesar 3,735 
poin antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa perbedaan ini tidak hanya 
signifikan secara statistik, tetapi juga bermakna secara praktis dalam konteks pembelajaran. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media infografis berpengaruh signifikan terhadap 
minat belajar siswa pada pembelajaran sejarah di kelas X SMA Negeri 1 Kundur. 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan data kelas eksperimen (n₁= 34, M₂= 

103,91, SD₁= 6,186) dan kelas kontrol (n₂= 34, M₁= 100,18, SD₂= 7,313), diperoleh nilai standar 
deviasi gabungan (SDpooled) sebesar 6,77 dan nilai Cohen's d 0,55. Mengacu pada pedoman Cohen, 
nilai d = 0,20 dikategorikan sebagai efek kecil (small effect), d = 0,50 sebagai efek sedang (medium 
effect), dan d = 0,80 sebagai efek besar (large effect). Nilai 0,55 yang diperoleh berada di antara 
0,50 dan 0,80, sehingga dikategorikan sebagai efek sedang. Secara praktis, nilai ini menunjukkan 
bahwa perbedaan minat belajar antara kelompok yang menggunakan media infografis dengan 
kelompok yang menggunakan media PowerPoint adalah perbedaan yang bermakna. Kedua 
kelompok terpisah sejauh 0,55 standar deviasi, yang mengindikasikan bahwa pengaruh media 
infografis terhadap minat belajar siswa tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki 
dampak praktis yang cukup substansial. 

Ukuran efek sedang ini mengindikasikan bahwa penggunaan media infografis memberikan 
kontribusi yang cukup besar dalam menjelaskan peningkatan minat belajar siswa. Artinya, media 
infografis tidak hanya memberikan perubahan kecil, melainkan menciptakan perbedaan yang nyata 
dan dapat dirasakan dalam pengalaman belajar siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa media 
infografis memiliki potensi yang baik untuk meningkatkan daya tarik pembelajaran sejarah di kelas. 

Besaran pengaruh yang tergolong sedang ini memberikan bukti empiris bahwa media 
infografis efektif dan layak direkomendasikan untuk digunakan dalam pembelajaran sejarah di kelas 
X SMA Negeri 1 Kundur. Temuan ini memberikan kontribusi teoretis tentang efektivitas media visual 
dalam pembelajaran sejarah yang berlandaskan pada teori konstruktivisme, serta memberikan 
panduan praktis bagi pendidik dalam memilih dan mengimplementasikan media pembelajaran 
inovatif berbasis teknologi (Sagala, 2012). untuk meningkatkan minat dan keterlibatan siswa, yang 
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pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian tujuan pembelajaran sejarah dalam Kurikulum 
Merdeka. 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh media infografis 

terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran sejarah di kelas X SMA Negeri 1 Kundur, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Proses penerapan media infografis dilaksanakan melalui tiga pertemuan dengan materi Kerajaan 

Tarumanegara, Sriwijaya, dan Majapahit. Setiap pertemuan dilakukan dengan tahapan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Penggunaan infografis tidak hanya berfungsi sebagai 
alat bantu visual, tetapi juga sebagai media interaktif yang menghubungkan berbagai strategi 
pembelajaran seperti diskusi kelas, diskusi kelompok, pembelajaran komparatif, dan penguatan 
berkelanjutan. penerapan ini berhasil meningkatkan partisipasi dan keterlibatan aktif siswa dari 
pertemuan ke pertemuan, serta mempermudah penyaluran informasi dari memori jangka pendek 
ke memori jangka panjang melalui strategi pengulangan mendalam dan penguatan 
berkelanjutan. 

2. Media infografis berpengaruh signifikan terhadap peningkatan minat belajar siswa pada 
pembelajaran sejarah. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji independent sample t-test yang 
menunjukkan nilai signifikansi 0,026 (p < 0,05), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Kelas 
eksperimen yang menggunakan media infografis mengalami peningkatan rata-rata skor minat 
belajar dari 95,26 menjadi 103,91 (meningkat 8,65 poin), sedangkan kelas kontrol yang 
menggunakan media powerpoint dari 94,12 menjadi 100,18 (meningkat 6,06 poin). Peningkatan 
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yang menunjukkan bahwa 
perbedaan ini tidak hanya signifikan secara statistik tetapi juga efektif. 

3. Besaran pengaruh media infografis terhadap minat belajar siswa tergolong dalam kategori 
sedang (medium effect). Berdasarkan perhitungan effect size  menggunakan Cohen’s d, didapat 
nilai sebesar 0,55, yang berada di antara 0,50 dan 0,80 untuk kategori efek sedang menurut 
pedoman Cohen. Nilai ini menunjukkan bahwa penggunaan media infografis memberikan 
kontribusi yang cukup besar dalam meningkatkan minat belajar siswa. Kedua kelompok terpisah 
sejauh 0,55 standar deviasi, yang menandakan bahwa media infografis menciptakan perbedaan 
yang bermakna dan dapat dirasakan dalam pengalaman belajar siswa. Temuan ini sejalan 
dengan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam 
membangun pemahaman mereka sendiri. 
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